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ABSTRACT

Background: One of the sensitive population health indicators is maternal mortality rate
(MMR).One of the MMR determinants is antenatal care (ANC) coverage. This study aimed to
determine the effect of psychological factors and workload on midwife work performance in the
integrated antenatal care in Pati, Central Java.

Subjects and Method: This was analytic observational study with cross sectional design. This
study was conducted in Pati, Central Java. A total of 130 midwives was selected for this study by
stratified random sampling. The dependent variable was work performance. The independent
variable motivation, self eficacy, self actualization, workload, and midwife peer group as the
contextual variable. The data were collected by a set of questionnaire. The data were analyze by
linear multilevel multiple regression model.

Results: Motivation (b=0.15; 95% CI =0.01 to 0.29; p=0.035), self actualization (b=0.21; 95%
CI=-0.01t0 0.40; p=0.031), and self efficacy (b=0.15; 95% CI =-0.01 to 0.31; p=0.048) had positive
and statistically significant effects on work performance. Workload (b=-0.26; 95% CI=-0.53 to
0.01;p=0.056) had negative and nearly significant effect on work performance. There was a
contextual effect of midwife group on work performance. ICC=17.51%; likelihood ratio=- 262.55;
p=0.006.

Conclusion: Motivation, self actualization, and self efficacy have positive effects on work
performance. Workload has negative effect on work performance. Midwife group has a contextual
effect on work performance.
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LATAR BELAKANG
Pembangunan bidang kesehatan merupa-
kan bagian yang sangat penting
dalamupaya peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM).Masalah kesehatan
ibu dan anak merupakan masalah Nasional
yang perlu mendapatkan prioritas utama
dalam menyelesaikannya karena merupa-

agar terwujud derajat kesehatan masya-
rakatyang setinggi-tingginya.

Salah satu indikator tingginya derajat
kesehatan suatu bangsa adalah cakupan
Angka Kematian Ibu (AKI).Tingginya AKI
di Indonesia membuat pemerintah menem-
patkan upaya penurunan AKI sebagai pro-
gram prioritas dalam pembangunan kese-

kan salah satu indikator derajat kesehatan
suatu bangsa.Pembangunan kesehatan me-
rupakan bagian dari pembangunan yang
bertujuan meningkatkan kesadaran dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang
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hatan. Survey Demografi Kesehatan Indo-
nesia, angka kematian ibu di Indonesia
tahun 2014 sebesar 126 per 100,000 kela-
hiran hidup, sedangkan target Millenium
Development Goals tahun 2015 adalah
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102/100,000 kelahiran hidup. Hal ini men-
jadi masalah tentunya dibidang kesehatan,
sehingga timbul pertanyaan mengapa tuju-
an tersebut masih belum tercapai (Kemen-
kes, 2014).

Angka Kematian Ibu (AKI) di Provinsi
Jawa Tengah tahun 2013 sebesar 118 per
100,000 kelahiran hidup, tahun 2014 se-
besar 126 per 100,000 kelahiran hidup dan
pada tahun 2015 sebesar 111 per 100,000
kelahiran hidup. Di Kabupaten Pati, kasus
kematian ibu pada tahun 2013 sebesar 167
per 100,000 kelahiran hidup, tahun 2014
sebesar 95 per 100,000 kelahiran hidup
dan pada tahun 2015 sebesar 117 per
100,000 Kkelahiran hidup. Urutan penye-
bab kematian ibu di kabupaten Pati adalah
preeklamsi dan perdarahan (Dinas Kese-
hatan Kabupaten Pati, 2016).

Salah satu upaya dalam menurunkan
angka kematian ibu yaitu dengan pelayan-
an Antenatal Care (ANC). Sesuai pusdik-
nakes (2003) yang dikutip oleh Endang
(2011) pelayanan kebidanan oleh bidan
puskesmas salah satunya adalah pemerik-
saan antenatal yaitu pemeriksaan kehamil-
an yang dilakukan untuk memeriksa kea-
daan ibu dan janin secara berkala, yang
diikuti dengan upaya koreksi terhadap
penyimpangan yang ditemukan.

Tujuan utama asuhan antenatal ada-
lah untuk memfasilitasi hasil yang sehat
dan positif bagi ibu maupun bayinya
dengan cara membina hubungan saling
percaya dengan ibu, mendeteksi komplikasi
yang dapat mengancam jiwa, mempersiap-
kan kelahiran dan memberikan pendidikan.
Asuhan antenatal penting untuk menjamin
proses alamiah tetap berjalan normal se-
lama kehamilan.

Secara kuantitas data cakupan target
Antenatal Care (ANC) Kabupaten Pati
tahun 2015 sudah mendekati target yang
ditetapkan yaitu,ibuhamil (100%) sudah
melakukan pemeriksaan kehamilan per-

e-ISSN: 2549-0257 (online)

tama kehamilan (K-1),ibu hamil (96.03%)
sudah melakukan kunjungan K-4 dengan
frekuensi minimal 4 kali selama masa keha-
milannya. Cakupan persalinan oleh tenaga
kesehatan Kabupaten Pati adalah98.29%
(Dinas Kesehatan Kabupaten Pati, 2016).

Berbagai upaya telah dilaksanakan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
untuk meningkatkan kinerja bidan dianta-
ranya melalui peningkatan jenjang pen-
didikan bidan desa ke jenjang Diploma III
Kebidanan Pelatihan Audit Maternal Peri-
natal (AMP), pelatihan insersi IUD, pelatih-
an Asuhan Persalinan Normal (APN), serta
pelatihan Penanganan Obstetri dan Neo-
natal Dasar (Dinkes SBD, 2015). Namun
upaya-upaya tersebut belum menghasilkan
hasil kinerja bidan yang baik. Secara kuan-
titas cakupan K-1 dan K-4 kabupaten Pati
sudah sesuai target yang ditetapkan yaitu
100% dan 98% akan tetapi tingginya Ang-
ka Kematian Ibu di Kabupaten Pati dihu-
bungkan dengan masalah kinerja bidan
dalam memberikan pelayanan yang diang-
gap belum optimal (Dinas Kesehatan Kabu-
paten Pati, 2016).

Kinerja merupakan keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator
suatu pekerjaan dalam waktu
tertentu.Kinerja merupakan fungsi dari
kompetensi, sikap dan tindakan. Jika
kompetensi, sikap dan tindakan pegawai
terhadap pekerjaannya tinggi, maka dapat
diprediksikan bahwa perilakunya akan
bekerja keras untuk mencapai tujuan
organisasi (Gibson, 2001)

Menurut Gibson (2001), ada tiga
variabelyang mempengaruhi perilaku dan
kinerja yaitu variabel individu (kemampuan
dan keahlian, latar belakang dan demo-
grafi), variabel psikologis (persepsi, sikap,
pembelajaran dan motivasi) dan variabel
organisasi (sumber daya, kepemimpinan,
penghargaan/imbalan, struktur, design, pe-
kerjaan).
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Ketiga kelompok variabel tersebut
mempengaruhi perilaku kerja yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap kinerja
personal.Perilaku ~ yang  berhubungan
dengan kinerja adalah berkaitan dengan
tugas—tugas pekerjaan yang harus disele-
saikan untuk mencapai sasaran suatu jabat-
an atau tugas (Gibson, 2001).

Penelitian tentang pengaruh faktor
psikologis dan beban kerja dirasakan perlu
dilakukan.Hal ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh faktor psikologis dan beban
kerja terhadap kinerja Bidan dalam mem-
berikan Pelayanan Antenatal Care Terpadu
Di Kabupaten Pati.

SUBJEK DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian ana-
litik korelasional dengan rancangan cross
sectional. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September-Oktober 2016 di wilayah
Puskesmas Kabupaten Pati, Jawa Tengah.
Subjek penelitian terdiri dari bidan dan
pasien dimana pada level bidan terdiri dari
26 grup atau kelompok bidan dan setiap
grup kelompok bidan dinilai kinerjanya
oleh 5 pasien. Secara keseluruhan total
subjek penelitiansebanyak 130 orang.

Pengumpulan data pada penelitian ini
dengan menggunakan kuesioner.Kuesioner

variabel efikasi diri, aktualisasi diri dan
motivasi menggunakan skala Likert.Data
dianalisis secara univariat, bivariat dan
analisis multilevel.

HASIL

Tabel 1.Karakteristik subjek pene-
litian

Variabel n %
Beban Kerja
a. Ringan 18 69%
b. Berat 8 31%
Efikasi Diri
a. Kurang Baik 10 38%
b. Baik 16 62%
Aktualisasi Diri
a. Rendah 8 31%
b. Tinggi 18 69%
Motivasi
a. Rendah 9 35%
b. Tinggi 17 65%
Kinerja Bidan
a. Kurang Baik 56 43%
b. Baik 74 57%

Terdapat pengaruh negatif antara
beban kerja terhadap kinerja bidan dan
secara statistik signifikan. Bidan yang me-
miliki memiliki beban kerja yang rendah
dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab pelayanan lebih berpotensi memiliki
kinerja yang baik daripada bidan bidan
yang memiliki beban kerja yang berat (b=-
0.26; Clg5%= -0.53hingga 0.01; p =0.056)

Tabel 2. Pengaruh beban kerja, efikasi diri, aktualisasi diri dan motivasi terhadap
kinerja bidan dalam memberikan pelayanan antenatal care terpadu di

Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

. Cl95%

Variabel Independen B BatasBawah BatasAtas p
Fix-effects
Beban Kerja -0.26 -0.53 0.01 0.056
Efikasi Diri 0.15 0.01 0.31 0.048
Aktualisasi Diri 0.21 0.01 0.40 0.031
Motivasi 0.15 0.01 0.29 0.035
Random-effects
Bidan
Var (kons) 0.20 1.80

Kesesuaian Model ICC(Intraclass Correlation)
Likelihood Ratio Test p = - 262.55

17.51%

Terdapat pengaruh positif antara efikasi
diri dalam bekerja terhadap kinerja bidan
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dan secara statistik signifikan. Bidan yang
memiliki memiliki efikasi diri yang baik
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dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab pelayanan lebih berpotensi memiliki
kinerja yang baik daripada bidan bidan
yang memiliki efikasi diri yang kurang
baik(b=0.15; CI 95%=o0.01hingga 0.31;
pP=0.048).

Terdapat pengaruh positif antara
aktualisasi diri dalam bekerja terhadap
kinerja bidan dan secara statistik mende-
kati signifikan. Bidan yang memiliki me-
miliki efikasi diri yang baik dalam melak-
sanakan tugas dan tanggung jawab pela-
yanan lebih berpotensi memiliki kinerja
yang baik daripada bidan bidan yang me-
miliki efikasi diri yang kurang baik(b=0.21;
CI 95%=0.01hingga 0.40; p=0.031).

Terdapat pengaruh positif antara
motivasi dalam bekerja terhadap kinerja
bidan dan secara statistik mendekati signi-
fikan. Bidan yang memiliki memiliki moti-
vasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab pelayanan lebih ber-
potensi memiliki kinerja yang baik dari-
pada bidan bidan yang memiliki motivasi
yang rendah(b=0.15; CI 95%= 0.01hingga
0.29; p =0.035).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya pen-
garuh negatif antara beban kerja terhadap
kinerja bidan dan secara statistik signi-
fikan. Bidan yang memiliki memiliki beban
kerja yang rendah dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab pelayanan lebih
berpotensi memiliki kinerja yang baik
daripada bidan bidan yang memiliki beban
kerja yang berat (b=-0.26; Clg5%= -
0.53hingga 0.01; p=0.056).

Menurut Lang et al., (2004) dalam
Carayon (2008) mengatakan bahwa beban
kerja keperawatan berat/tinggi dapat mem-
pengaruhi patient safety yang artinya se-
makin tinggi beban kerja perawat
makapatient safety semakin rendah. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa
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semakin tinggi beban kerja bidan maka
semakin rendah kinerja yang ditunjukkan.

Hal yang tidak diingikan dari dampak
beban kerja tinggi. Apabila beban kerja
yang diterima terlalu besar maka akan
dapat menimbulkan stress kerja yang bisa
mempengaruhi motivasi kerja dan menu-
runnya kinerja (Hombergh et al., 2009
dalam Mudayana, 2012).

Menurut Gurses (2008) dalam
Mudayana (2012) menyatakan bahwa
beban kerja dapat mempengaruhi stress
kerja karyawan selain itu juga dapat mem-
pengaruhi pelayanan kepada pasien serta
keselamatan pasien sehingga kinerja bidan
menjadi rendah.Tingginya beban kerja
bidan ditunjukkan dengan adanya tugas
ganda yang dilakukan oleh bidan misalnya,
selain sebagai pelaksana pelayanan ante-
natal careterpadu dan pelayanan ke-
bidanan yang lain bidan dipuskesmas me-
miliki tanggung jawab lain seperti tanggung
jawab sebagai bidan di desa maupun
sebagai petugas administrasi.

Dengan adanya beban yang tinggi
kerja tiap hari tetapi kinerja baik dapat
memberikan dampak pada bidan tersebut
dikemudian hari, karena tidak selamanya
daya tahan tubuh manusia akan selalu ber-
tahan pasti akan terjadi penurunan daya
tahan tubuh. Beban kerja yang terlalu ber-
lebihan akan menimbulkan berbagai efek
yakni kelelahan baik fisik maupun mental
dan reaksi-reaksi emosional seperti sakit
kepala, gangguan pencernaan, mudah lupa
dan mudah marahsehingga secara potensial
membahayakan pekerja (Manuaba, 2000).

Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh positif antara efikasi diri dalam
bekerja terhadap kinerja bidan dan secara
statistik signifikan. Bidan yang memiliki
memiliki efikasi diri yang baik dalam me-
laksanakan tugas dan tanggung jawab pela-
yanan lebih berpotensi memiliki kinerja
yang baik daripada bidan bidan yang me-
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miliki efikasi diri yang kurang baik (b=0.15;
CI 95%=0.01hingga 0.31; p=0.048).

Baron dan Byrne, 1991 yang dikutip
Reni (2013) efikasi diri sebagai evaluasi
seseorang mengenai kemampuan atau
kompetensi dirinya untuk melakukan suatu
tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi
hambatan. Efikasi diri pada diri seseorang
dipengaruhi oleh pengamatan individu ter-
sebut terhadap suatu hal yang terjadi di
lingkungan sosialnya.

Individu akan semakin meningkatkan
kualitas dirinya bila meyakini potensi yang
dimilikinya. Efikasi diri tentu dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Peran teman sebaya,
keluarga, dan institusi pendidikan juga di-
butuhkan dalam meningkatkan efikasi diri
pada individu.

Efikasi diri mempengaruhi motivasi,
baik ketika manajer memberikan imbalan
maupun ketika karyawan sendiri member-
kan kemampuannya. Makin tinggi efikasi
diri maka makin besar motivasi dan
kinerja.Menurut Cherrington (1994) bahwa
efikasi diri didefenisikan sebagai keyakinan
seseorang dengan kemampuannya untuk
melaksanakan suatu tugas yang spesifik.

Diakuinya bahwa dalam beberapa hal
konsep efikasi diri serupa dengan self-
esteem dan locus of control. Namun, efikasi
diri adalah menyangkut tugas yang spesifik
dibandingkan dengan persepsi umum dari
keseluruhan kompetensi.

Bandura dalam Luthan (2005) meru-
muskan bahwa ekspektasi menentukan
perilaku atau kinerja dilakukan atau tidak,
oleh karena itu ekspektasi sangat menen-
tukan kontribusi pada perilaku bahkan juga
menjadi penentu lama tidaknya suatu peri-
laku dapat dipertahankan bila dihadapkan
dengan masalah.

Individu yang mempunyai ekspektasi
efikasi diri yang rendah akan berpengaruh
terhadap perilakunya yang rendah pula.
Dalam konteks ini tidak adanya ekspektasi
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efikasi diri akan membuat rendahnya
partisipasi dan memilih menyerah ketika
menghadapi kesulitan (Brown,2001).

Keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri mempengaruhi motivasi pribadi,
makin tinggi efikasi diri maka tingkat stres
makin rendah.Sebaliknya, makin tinggi
keyakinan kepada kemampuan sendiri,
maka makin kokoh tekadnya untuk menye-
lesaikan tugas dengan baik.Keyakinan
kepada efikasi mempengaruhi tingkat tan-
tangan dalam menyelesaikan tugas.Tidak
hanya kemampuan kerja yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan tugas, melainkan
juga ditentukan oleh tingkat keyakinan
pada kemampuan sehingga dapat menam-
bah intensitas motivasi dan kegigihan kerja
karyawan.

Definisi tersebut dikaitkan dengan
pengambilan keputusan atas kemampuan
yang dimiliki seseorang dalam menghadapi
situasi di masa mendatang.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh positif antara aktualisasi diri
dalam bekerja terhadap kinerja bidan dan
secara statistik mendekati signifikan. Bidan
yang memiliki memiliki efikasi diri yang
baik dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawab pelayanan lebih berpotensi
memiliki kinerja yang baik daripada bidan
bidan yang memiliki efikasi diri yang
kurang baik (b=0.21; CI 95%= 0.01 hingga
0.40; p =0.031).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bambang (2015) dengan
hasil ada pengaruh yang signifikan antara
aktualisasi diri terhadap prestasi kerja
karyawan pada perusahaan kegiatan pra-
sarana konservasi sumber daya air balai
besar wilayah Sungai Brantas, Kediri.

Hasil penelitian ini juga dikuatkan
oleh pendapat Menurut Maslow dalam
Arianto (2009) yang menyatakan bahwa
aktualisasi diri merupakan Proses menjadi
diri sendiri dan mengembangkan sifat-sifat
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dan potensi psikologis yang unik.Dari
pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa aktualisasi diri sangat perlu dimiliki
oleh karyawan karena semakin matangnya
pemikiran maka semakin baiknya terhadap
menempatkan diri dan sesuai potensinya.

Penelitian Adhani (2013) menunjuk-
kan pengaruh secara langsung antara
variabel kebutuhan aktualisasi diri ter-
hadap prestasi kerja karyawan ditunjukkan
dengan seorang karyawan yang dapat
mengaktualisasikan dirinya di tempat kerja,
karyawan tersebut akan dinamis, berpikir
positif, memiliki kreativitas tinggi, dan mau
melakukan usaha ekstra sehingga mampu
mengoptimalkan kemampuan dalam diri-
nya sehingga produktivitas yang dihasilkan
akan optimal.

Kebutuhan aktualisasi diri merupa-
kan tingkat kebutuhan tertinggi dari teori
Maslow. Ketika seseorang telah tercukupi
ke empat kebutuhan di bawahnya maka
iaakan membutuhkan kebutuhan
aktualisasi diri di mana ia diakui sebagai
seseorang yang memiliki pengaruh dalam
sebuahperusahaan.Jika kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat diberikan oleh
perusahaan maka prestasi kerja karyawan

akan meningkat dan
memberikankeuntungan terhadap
perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh pengaruh positif antara motivasi
dalam bekerja terhadap kinerja bidan dan
secara statistik mendekati signifikan. Bidan
yang memiliki memiliki motivasi yang
tinggi dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab pelayanan lebih berpotensi
memiliki kinerja yang baik daripada bidan
bidan yang memiliki motivasi yang rendah
(b=0.15; CI 95%= o0.01thingga 0.29;
p=0.035).

Penelitian ini sesuai dengan pene-
litian Istyarti dan Wiwik (2008) bahwa
gejala-gejala motivasi yang ada pada diri
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karyawan menjadi tolak ukur bagi kondisi
kerjanya dan sesuai dengan yang dikemu-
kakan oleh Mangkunegara (2006) bahwa
mereka yang motivasi bekerjanya rendah
maka kinerjanya akan rendah, dalam hal ini
kinerja bidan dinilai dari pelayanan Ante-
natal Care (ANC) terpadu.

Sehubungan motivasi yang rendah
pada bidan, yang pada penelitian ini meng-
gunakan teori Maslow yaitu, kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan harga diri, dan kebutuh-
an aktualisasi diri yang dapat mempenga-
ruhi motivasi kerja sebaiknya dipahami
pula oleh pimpinan puskesmas untuk men-
jadi dasar dalam meningkatkan motivasi
kerja bidan, dengan demikian untuk me-
ningkatkan kinerja bidan dalam pelaksa-
naan Antenatal Care (ANC) terpadu dapat
dilakukan dengan lebih memperhatikan
kebutuhan dasar tersebut.

Motivasi kerja bidan yang rendah
dapat mengakibatkan kurang patuhnya
bidan dalam memberikan pelayanan Ante-
natal Care (ANC) terpadu yang sesuai
standar sehingga akan mempengaruhi
target kerja dalam program kesehatan ibu
dan anak di puskesmas.

Motivasi kerja merupakan salah satu
faktor yang turut menentukan kinerja sese-
orang.Besar atau kecilnya pengaruh
motivasi pada kinerja seseorang tergantung
pada seberapa banyak intensitas motivasi
yang diberikan. Perbedaan motivasi kerja
bagi seorang petugas biasanya tercermin
dalam berbagai kegiatan dan bahkan
prestasi yang dicapainya (Hamzah, 2008).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
ada pengaruh faktor psikologis (efikasi diri,
aktualisasi diri dan motivasi) dan beban
kerja terhadap kinerja bidan dalam mem-
berikan pelayanan antenatal care terpadu
di Kabupaten Pati.Implikasi secara teoritis
penelitian ini sesuai dengan teori Gibson
(2000) yang menyatakan bahwa variabel
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yang mempengaruhi kinerja salah satunya
adalah variabel psikologis. Dari hasil pene-
litian ini diharapkan dinas kesehatan mau-
pun kepala puskesmas sebagai pemimpin
mampu neningkatkan kinerja bidan melalui
pendekatan psikologis.
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